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{Salah Satu Wahana untuk Mengembangkan Karakter Bangsa)
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Abstrak; Necara historis pembelajaran moralipembinaan morval i sudal
ada sefak jaman nabi-rabi dulu, sebab pare nebi dintes@iveunkan oleh
Tuhan di dumia ini  untuk menviarkan agama dan memperbaiki akhlak,
moral, dan perilaky manusia. pendidikan mpral berfufuwan untuk
mengembangkan watak vang berakhlak (berkarakier). Pengembangan
ini tidak hanya mengubah sikap dalam arti sempl, dan sementara waki,
Melalui pendidikan, salah saiunya PR dengaen menerapion model-model
pembelgiaran moral watuk membing dan mengembanghan moralharakier
siswe sesuai dengan nilai budava don nifed Pancasila.

Kata kunci: Model pembelafaran, moval, karakier bangsa

AL Salah satu maszalah vang
sangal penting dan sulit dipecahkan dalam
nencapai tujuan pendidikan nasional adalah
membangun “karakler bangsa®. sesuai
dengan nilai-nilan budayva nusantara dan nilai
Pancasila. Hal ini pernah dinyatakan Bung
Kamo (1963) "Bahwa membangun negara
dan bangsa itu yang paling penting adalah
embangun karakter bangsa (Nation and
haracter Building ), apahila karakter dan
moral bangsa sudsh baik, membangun badang
apa saja akan mudah. dan berhasil.” Apa yang
dinyatakan Bung Kamo sekarang ini {2014}
menjadi fenomena hampir semua kejadian di
indonesia. Kemerosotan moral dan
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kharakter bangsa ini tidak saja terjadi di
masyarakat bawah, menengah, tetapi juga
terjads di kalansan atas, vakni para pejabal
lingei negara, para pengusaha, dimana
kebrobrokan moralnya lebih parah. yang
mengakibatkan terjadinya
multdisrensial.

Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suparlan (2006) musuh wtama
negern ini sebenamya adalah moralitas, baik
dalam berpikir, berperilaku, maupun
bersosialisasi. Jadi moralitas adalah kunci dan
semua kejadian di Indonesia,

Berpijak pada pendapat Suparlan di
atas, masalah kebrobrokan moral dan
kemerosotan kharakter bangsa ini

krisis yamg
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dikarenakan kurang memahami dan
menghayati filosofi hidup vang fondamental
vaitu: dus pertanyaan mendasar yang mau
tidak mau harus dibadapt dalam hidunva
vakni:"dari mana asaloya dan kemana
tujuan akhirnya™ vang oleh orang Jawa
disehut juga "sangkan paraning dumoadi”,

Dalam mengarungi kehidupan ini
tidak dapat manusia hidup begitu saja atau
hidup semaunys, ia mesti mengetahui
hakekat hidupnya (sejating wrip). Tentang
pedoman moral hidup i terdapat dalam
Serat Welang Heft dan Pujangea Ronggo
Warsito (1 87%) dalam Anjar Any { 1990)_vang
berbunyi;

Nora gampang wong ngaurip, e
tan wertth nripira. Urip pada Tan
keho, angur kebo dogingira kalal
¥ER PJ.J?-E.I'J'.'HEHJ. FHFJ R RIT Ever
dagingipui, yen pingngan mesti
karam, (kalau di bahasa Indonesiakan
kurang lebih berari: Tidak mudah
orang hidup i, bila tiada tahu akan
hakikat hidupnya, sama dengan
hidupniva kerbau, bahkan kerbau lebih
berharga, degingnya halal jika
dimakan, sedangkan daging manusia
bila dimakan pasti haram}).

Dan uraian tersebut di atas
mengandung filosofi, bahwa manusia hanis
tahu tujuan hidupnya, cara-cara yang benar
untuk mencapai tujuannya, bila tidak tahu
hahekat, dan tujuan hidup, manusia
seperii hewan kerbau, bahkan masih
berharga hewan kerbau.

Secara historis pembelajaran moral!

pembinasn moral ini sudah ada sejak jaman
nabi-nabi dulu, sebab para nabi diutus/
diturunkan oleh Tuhan di dunia ind  wntuk
menviarkan agama dan memperbaiki akhlak,
moral, dan perifaku manusia, Kebrobrokan
maoral atan kemerosotan karakier mi juga
terdapat  dalam sebuah museum di
Fonstantinope] terdapatl pada benda kuno
berupa lempangan dan tanah liat tahun 2800
SM yang bertuliskan:
“we have fallen wpon evil times and
the world has waxed very ofd and
wicked, Politik are very carrupt,
Chifdren ave no longer respectful

to their parenis” (Kilpatrik, 1948),

Artinya kita mengalami jaman edan dan
dunia telah diliputi kemiskinan dan
kejehatan. Politik sangal RKorup. Anak-
anak sama sekali tidak hormat kepada
orang tua.

Fonpeo Warsilo pujangea Kraton
Surakarta, meletakan hukon moral vang
sudah lama menjadi pedoman hidup bagi
orang Jawa, dan secara nasional semua
omng hampir mengenal hukum moral ind.
vang sekarang ini beml-betul terjadi pada
kehidupan bangsa Indonesia yait;

“"Amenangi jaman edan, ewnh ja

ing pembudi, melu edan nora

feehan, yven tan meln anghlakont,
bejo  kaduman  milik, kaliren
wekasanipun, dilolah karsa Allah,
begdia-bedjane kang lali, Inwih
bedio kang eling fawan waspada ™,
(Ronpeo Warsite, 1879 dalam Anjar
Ay, 1990),
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Kalau dibahaza Indonesiakan kurang
lebih herarti: Hidup di jaman gila, sulit untuk
menentukan sikap dan peribaku, ikt gilatidak
inhan, tapi kalau ticak ikut, hanya mendapat
rsn irl, kelaparan atau kemiskinan akibatnya,
sudah ketentuan atau kKehendak Aliah,
sehahagia-bahagia vang lupa, masih lehih
hizhagia yang ingat kepada Allzh dan herhati-
hat.
Berpijak pada kerangka berfikir
wratan di atas manusia bisa menjadi apa saja,
schagat dosen. widvaiswara, presiden,
anggota DPR. penvanyi, peragawati.
pedagang, petani, tukang becak, atau sebagai
ipa s8ja. Akan tetapi sclama perbuatannya
tidak susila, tidak bermoral, melanggar
Dukum, {gila), maka dia belumlah sebagai
manusia, masalah inilah yang menjadi obvek
dari momal dan karakter hangsa.
Adas dasar pendapat Bung Kamo,
Supartan dan hukum moral Rongeo Warsio
di atas, lalu dikaitkan dengan kondisi, sikap,
pertlaku, moral (akhlak mulia) dan karkter
bangsa Indonesia sekarang ini sangat cocok,
“disinilah perlunys pembelajaran moral di
sekolah™ untuk mengembangkan karakter
bangsa Indonesia sesual dengan budaya
nusantara dan nilai nilai Pancasila.
Kemerosotan moral dan
karakier bangsa tersebut harus segera
diatasi. Ada dua cara untuk mengatasi vakni:
l. Melalm penegakan hukum, pemenntah
harus menegakkan hukom, bedindak adi,
dan tegas, dengan cara memberi
Iukuman vang adil/berat terhadap semua
warga negara yang melanggarnya,
iwenitama kepada komaptor.

2, Meialui pendidikan, salah satunya PEn
denpan mencrapkan model-model
pembelajaran moral untuk membina dan

mengembangkan moral/karakter siswa
sesunal dengan nilai budaya dan nilai
Pancasila.

TUJUAN PENDIDIKAN
DALAM PKn

MORAL

1. Tujuan Pendidikan Moral

Hogan {1973) herpendapat pendidikan
moral bertujuan untuk mengem-bangkan
watak wang berakhlak (berkarakter).
Pengembangan ini Gdak banva mengubak
sikap datam arii sempit. dan sementara
waktu. Pengembangan ini meliputi sejumlah
demenst karakter yaitu:

1} Bosializas: Menunjukkan tingkal laku
menyelaraskan diri dengan aturan moral
vang sudah ada .

2} Empaii: Yang ditunjukan dengan
memahami tingkah laku orang lam, dan
menghormati perasaan mercka.

1) Oronomi: Yaitu Recenderunpan orang
unmk membuat pilikan moral vang ajek/
konstan yang cocok  demgan
integritasnyva sebagal seorang pnbadi.

4} Etika bati nurani pribadi; atau etika
tanggung jawab pribadi (maoral)

Poespoprodjo (1989) pembelajaran
moral  bertyjuan membina,  dan
mengembangkan moral pebelajar (karakier
dirnnya), bukan hanya sekedar perubahan
sikap dalam lingkup sempit atau untuk
semmentara wakiu. Jadi moral memilikt nila
vang lebih tinggi dari sikap, karena
menyangkut masalah etika‘akhlak mulia.

2. Tujuan Pendidikan Moral dalam
PKn.
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Salah satlu mala pelajaran vang
memiliki kedudukan penting dalammeniber
konstribusi untuk mengembangkan moral
atau karakter pebelajarhangsa adalah PEn.
Hal ini sesuai dengan  tujusn PEn dalam
K TSP 2006 yaitu: Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegarsan merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warganegara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak can
kewajibannya untuk menjadi warganegara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945,

Untuk mencapai tejuan tersebut
sangat sulit, schab masalah moral
berhubungan dengan aspek efektif, sikap,
perilaku dan perasaan seseorang, Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Sigrela, dan
Kabalia, (1992) pembelajaran sikap/
moral{afelktif) lebih sulit dibandingkan dengan
pembelajaran aspek kognitif, dan psikomotor.
Berkali-kali peneliti, dan pendidik tefah
menychidiki pengandh tipe pembelagaran sikap
yang herbeda-beda, dan dikembangkan alat
penilaian baru, tetapi lebih dan 20 tahun
banyak penclitian ilmiah yang hasilnya
mengecewakan.

Karenan sulithya pembselajaran sikap,
perilaku dan moral tersebut perlu
direncanakan secara matang dan
menggunakan model pembelajaran yang
cocok atau khusus untuk pembelajaran momal.
Hal ini sesuai dengan pendapat Gagne
(1985) yaitu : walaupun sikap, perilaku dan
moral sulit dirubah, menurut beliau
“pembelajaran sikap, perilaku dan moral di
sekolah vang direncanakan secara matang
dapat menghasilkan sikap, perilabu dan moral
vang baik™

Kohberg (1966) agar siswa memiliki
sikap lebih matang, dan dapat mencapai moral
tinggl (lahap ke enam) yaitu onentast asas
etis universal, pembelajaran moral perlu
diberikan mulat dari anak-anak sampai
tumbuh dewasa.

Purel (2003) guru besar ahl dalam
pendidikan moral dari Liniversitas Carolina
Utara berpendapat cara agar sekolah secara
praktis dapat membina moral yang
mencerminkan nilai eksensial dan secara
praktis para pebelajar mengataminya, adalak
(1) mengintegrasikan pendidikan moral
kedabem kurikulum, dan tujuan permnbelajamn,
agar dapar dilaksanakan secara intensil dan
efektif, (2) merubah cara pembelajarannya,
sehab pendidikan moral tidak dapat diajarkan
secara kognitit, tetapi ditangkap sesuai
dengan kenyataan {comtextnalisasi). (3)
merubah sistem penilaian, ukuran jumiah
siswa i kelas,

{4) membuat sekolah model. utamanya
sckolah negen berperan utama, maka perly
adanya. program  pendidikan yang bersifat
humanis, berdasarkan unsur'akar budaya, dan
kesadaran vang paling dalam untuk mencapai
cita-cita yang lebih tinggei.

Hasil penelitian Nucci (2000)
menemukan lima indikator yang
memungkinkean para gura untuk teriibat
dalam pendidikan moral yang disampaikan
bukan secara indoktrinasi, yaitu dengan cara
(1) pendidikan moral perlu memusatkan pada
isu keadilan, kewajaran, dan kesejahteraan,
{2} program pendidikan moral lebih efektif
terintegrasi di dalam Kurikulum,
dibandingkan secara terpisah scbagar unit
atau program khusus.(3) diskusi maoral
merupakan model pengembangan moral, para
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siswa saling memberi dan menerima
pendapat, merupakan pola teladan diskusi,
sizwa bebas berpendapat untuk mengambil
rolnsi terbaik bagi suatu dilema moral, (4)
korjasama antar siswa dapat membina moral
dan pertumbuhan akademis siswa, (5)
ketegasan, keadilan, dan penerapan
manajemen kelas vang fleksibel, dan
peraturan sckolah dapat memberi konstribus:
pertumbuhan moral siswa.

MAdas dasar uraian diataz, adatiga cara
agar PKn bherhasil mengembang- kan moral
dan karakter siswa'bangsa, vaitu:

a. Mengentegrasikan nilai moral dan budi
pekerm dalam menyusuzsn silabus PREn

. Menggunakan model pembelajaran vang
memang khusus untuk meéembina dan
mengembangkan meral/karakier bangsa.

¢. Diperlukan guru yang khusus/spesialis

13

ahli dalam pembelajaran moral dan
kamkter bangsa.

3. Kedudukan PKn  dalam
mengembangkan Karakter Bangsa.

Pengembangan karakier
bangsa (siswa) dapat ditempuh melalui
berbagai jenis pendidikan, seperti di umah,
di masyarakat, dan disckolah. Seperti
diuraikan di atas bahwa PEn adalah salah
sty maia pelajaran vang memiliki posisi
penting dan strategis  dalam
mengembanekan moral dan Karakier bangsa,

Pengembangan dan pembentukan
karakter hangsa Indonesia sangat komplek,
dipengaruhn oleh beberapa fakior-fakior.
Faktor vang mempengarshi pengembangan
dan pembentukan karakter bangsa Indonesia
dapat dilihat dalsm bagan ini:
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Gambar 1. Faktor-fakior yang empengaruhi  pengembangan atau pembentukan

Karakter bangsa Indonesia
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TEORI PERKEMBANGAN MORAL

Perkembangan moral dan karakter
terjadi secara teratur sesum dengan tnghkat
pengetahuan, usia, kondisis jasmani, dan
peikologi anak, Perkembangan moral dan
karakter imi tidak dapat dipisahkan dengan
perkembangan tingkat kogmitif dan
paitkomotor, sebab hal ini akan berhubungan
denpgan moral rationing dan moral
responhiling dalam mencentukan sikap dan
perilakunya.

Pemahaman tentang perkembangan
tingkat kognitif, psikomotor, dan afektif ini
sangal penting bagi gury, vaitu scbagai
pedoman dalam membina sikap, perilaku.
moral dan karakier siswa., Begitu juga
pemahaman tentang perkembangan
psikologi, dan moral anak dari kecil sampa:
dewnsa, sangal penting sebagai pedoman
pembelajaran sikap, perilaku, dan moral
siswa. Ada beberapa teon perkembangan
yang dikemukakan oleh beberapa sarjana
yang dapat digunakan pure sehagai pedoman/
dasar pembinaan, dan pembelajaran moral
pehelajar, salah satn diantaranya adalah
pendapat Kohlberg (1966),

Kohlberg (1966) adalah salah satu
sarjana yang kervanya tentang moral sampai
sekarang digunakan sebagai referensi dalam
pembelajaran moral, beliau membagi
perkembangan moral menjadi 3 aras yang
terdiri dan & tahap yaitu:

(1) Aras Prakonvensional

Tahab 1: Adalah orientasi hukum dan
kepatuhan, vang didalamnya pilihan
tindakan tergantung pada
konsekuens: sk dam tindakan.

Tahap 2: Orientaszi relativis instrumental:

pilihan vang diambil adalah; vang
memuaskan kebutuhan anak sendiri
dan sekcali-kali kebutuhen orang lam.

(2] Aras Konvesional

Tahap 3! Sikap dicirikan dengan orientasi
kesepakatan interpersonal atauy
anak laki-laki vang haik-anak
perempuan yang manis, suatu
kecendeningan berbuat dengan cara
membantu  orang lain  dan
menimbulkan persetujuan antar
mereka.

Tahap 4: Orientasi ketertiban vang
menghasilkan pilihan yang sejalan
dengan peraturan pihak otoriltas dan
sudah pasti.

{3) Aras Pasca Konvensional, Otonom

atan Herasas

Tahab 5: Dicirikan schagai orientasi kontak
sosial legalitas, pada tahap ini ada
pertimbangan hak individu yang
umumnoya dan standar masvarakat
yang diterima

Tahab &; Oirientasi asas elis umiversal,
perbuatan haik yang dipilih sesuai
denpan asas etis yaitu pilihan sendin
(hati nurani). Pada tahap ke enam
ini orang sudah betul-hetul memiliki
sikap moral yang tinggi, baik dan
buruk perbuatannya didasarkan
kesadaran yang ting gL

Menurut  Kohlberg  derajat
kematangan moral seseorang dicapai tahap
demni tahap seperti tersebut diatas, tdak dapat
dicapai dengan sendirinya, dan tidak semua
arang dewasa dapat mencapai tingkat vang
tertinggi (tahap ke 6}, untuk mencapai moral
vang baik dan matang, perlu belajar mula
dari anak-anak sampai dewasa. Dizinalah
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letak pentingnya pendidikan dun pembinaan
sikap, perilaku dan moral disekolah dan
keluarga. Tige aras perkembangasn  moral

ernventional

Kohberg (1966) tersebutl digambarkan
sehagai berilout

Prmcipled

Premoral

Hre schiool

Scool age and

Adnlthoad

Adolelsconr Tune

Crambar 2. The rhree basie stuges of Maoral Development Proposed by Kohlberg dalam

Bruno { 1980: 352),

Pendidikan di lingkungan keluarga
vang baik {kondusif), penuh rasa kasih
sayang, dialogis, demokratis, sangat baik
untuk perkembangan moral anak. Situasi dan
kondisi sckolah yvang kondusif, demokratis,
dimana anak meraga aman, damai, dan
kerasan di sekolah serte kerjasama dengan
keluarga sangat diperfukan untuk mendukung
keberhasilan membina sikap, perilaku, moral
pebelajar dan karakter bangsa pada tingkat
tertinggi (6) seperti yang dikemukakan oleh
Kohberg di atas,

PENDEKATAN PEMBELAJARAN
MORAL

Untuk menerapkan model
pembelajaran moral dan mengembangan
Larakier, ada beberapa pendekatan vang

digunakan sebagai dasar untuk merancang
dan menerapkan pembelajaran moral,
pendekatan tersebut adalah:

0. Kunstructivistic Approach

Pendekatan konstruktivisme o1 lahir
dan Piaget & Vigoatsky (1977). Pendekatan
im menckankan balvwa perebahan kegnitif
hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang
dipahami sebelumnya diolah melalui suatu
prosis dalam wpava memahami/memaknai
informasi-informasi bara. Siswa harus secara
individual menemukan dan mengubah
informasi yang komplek menjadi sederhana,
bermakna, agar menjadi miliknyva.

Hubungannya dengan pembelajar
moral adalah; siswa mencari, dan
menemukan sendiri, serta mengklarifikasi
sendiri nilai-nilal vang baik, sikap, dan
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perilaku vang buk, dan buruk, serta moral
vang seharvsnya mercka lakukan, Setelah
diproses, dan dihayati, secara konstan sikap,
penlaku, dan moral tersebut yang baik
menjadi miliknyaiati dirinya (karakternya)
tanpa pemaksaan darn luar,

b, Conrextival Teaching and Learning

Approach

Suatu pendekatan pembelajaran vang
membawa siswa Kedunia nvata. dalam
penerapannya‘prosesnya siswa dibawa ke
dunia nyata, seperti ke pondok pesentren/
panti asuhan, YPAC. keladang (pertanian)
untuk belajar, mengamati, mengidentik
(idealnva pebelajar ikut melakoni) kehidupan
nyata di linglungan pondok pesantren, pantai
asuhan, pertanian/keladang. Dengan
pendekatan ini pembetajaran moral, tidak lagi
bersifat abstrak tetapt siswa betul-betul ikt
melakon dalam kehidupan yong nyata,

Erapat pula para siswa dibawa
ke tempat bencana, dan secara langsung ikout
membantu para korban bencana (Lapinda).
Model ink akan menanambkan, dan membing
moral kepedulian fmoral coare) seperti yang
dikemukakan oleh Noding (2005).
¢ Avecation Approach atau Ekspresi

Spotan

Dalam pendekatan ini para siswa
diberi kebebasan, dan kesempatan yang
penul uniuk mengemukakan pendapat,
menanggapi, mengekpresikan perasaan-nya,
memben pemilaiannya, terhadap sesuatu hal
yang diperagakan, atau diber stimulus yang
dapat menimbulkan emosional siswa,

Contoh para pebelajar diperagakan
sejumlah gambar dart guntingan koran
tentang (abrakan bus dengan mayat yang

bergelimpangan, atau teotang sempa tekionk

di Yogvakara yvong mengakibatkan 3000
orang meninggal dunia, banyak orang yang
menderita sakit, kelaparan, rumah tempat
tinggal mercka hancur, dan kesengsaraan
lainnya. Lalu siswa dipersilakan untuk
mengaimati gambar tersebut, setelah itw
pebelajar diminta untuk memben komentar
atau pendapat tentang gambar tersebhut.
Selanjutnya pandangan-pandangan tersebut
diklmifikasi atan dikaji. dan divngkaplkan lebih
detail dengan model Folwe Claricarian
rechnic (MCT )

d. Moral Reasoning Approach

Yaitu pendekatan untuk mencary/
menentukan kejelasan moral, tokoh penganiit
pendekatan ini adalah Kohlberg {1966),
dengan 6 tahapan perkembangan moralnys.
Dalam penerapan pendekatan ini periama-
tama yang dilakukan pembelajar adalah
mengadakan stimulus yaitu berupa "Dilema
Moral” (masalah pelik, penuh konflik) yvang
dilontarkan kepada pebelajar. Mereka diajak
terlibat dalam dilema tersebut, dan diminta
untuk mengemukakan pendapat/menentukan
kejelasan moral vang baik melalur diskusi atau
dialog,

e, Awarenesswm Approach
Pendekatan Kesadaran

Yoilu pendekatan kesadaran, siswa
mielalui suaiu kegiatan terentu ditunmn untuk
mengklari fikasi dinnya atau menilai orang lain,
sehingza timbul kesadaran pada dirinya,
menumbuhkan rasa empati, dan kepedulian
terhadap sesama manesia. Contohnya
pebelajar menampilkan gambar anak-anak
jalanan yang sedang mengemis, lale pebelajar
disuruh mengamati, dan mengkaitkan dengan
dirinva, agar dalam dinnya umbuh kesadaran,

atau
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dan peduli terhadap anak yang tidak mampa,
lidak punyva rumah.

Dapat juga para siswa diajak ke
YPAC (Yayasan Pendidikan Anak Cacat),
agar dalam dirinva "tumbuh kesadaran™
bahwa dirinya diciptakan obeh Tuhan menjadi
anak vang sempuma, dan menimbulkan rasa
wiling menghomati, rasa kasihan, dan tidak
mengejek kepada anak yang cacat.

f. Valie Analisis Approach

Dalam pendekatan ini siswa diajak
mengadakan analisis nilal vang ada dalam
suame Kejadian atau melaln media, Peristiwa
ierschut dianalisis mulai dar analisis seadanya
BeTupa reportasi sampai pengkajian secar
akurat, telits dan Lepat.

£. Comitment Approach

Pendekotan int  disebut  juga
pendekatan kesepakatan, artinya adanya
kesepakatan antara pembelajar, dan siswa
femlang Kegiatan, dan materi foantern),
Pendekeatan ini dalam pendidikan maoral untuk
melatih disiplin dalam pola berfikir. dan
perilakunya agar maun melaksanakan sesuaig
vang sudah menjadi kesepakatan bersama,
sekaligus membina integritas sosial siswa
sezual dengan norma vang berlaku.

I, Union Appraach aran
Mengintegrasikan/Mempersatukan
Dyiri

Dalam pendekatan ini para siswa
dibaurkan/dimntegrasikan dalam kehidupan nil
vang memang didisain dalam RPP. Dalam
proses pembelajaran mi siswa melakoni/
mengalami atau merasakan. Metode yang
dapal uniuk melaksanakan pendekatan ini

adalah: Cooperative Leaerning dengan
teknik Jigsaw, Sosio Drama, Bermain Peran
dan, Studi Proyek. Metode ini juga
mengutamakan kerja sama dalam satu
kelompok  sebagai  wujud  uwntuk
mempersatukan diri,

£ Humanistic Approach

Suame pendekatan dengan pola pikir
dan pola kerja yang meminta agar;

1) Menghargai siswa schagal manusia vang
potensial, hal ini sesunl dengan faham
sekarang vang menyatakan bahwa " tidak
ada siswa yang bodoh™, setiap siswa akan
mampu belajar, dan bichasl asal diberikan
kesempatan, dan wakiu sefta cara yang
sesum dengan kemampuannya.

2) Menghargai, dan melavam siswa seccara
qujur, obyektif, hangat. terbuka dan bebas
tanpa paksaan. Begitu juga dengan moral,
hendaknya pembelajar membinag dan
mengembangkan moral siswa secara
alami, sesuai  dengan  tingkat
perkembangan psikologisnya, scsuai
dengan budaya, dan adat istiadat vang
berlaku, bukan moral vang semu, yang
berubah-ubah dipaksakan sesuai dengan
kepen-tingannya.

3} Menciptakan suasana kelas yang akrap,
kekelvargaan, bebas, sehingga siswa
tanpa ragu mengekpresikan emosi, dan
pendapatnyia secara alami.

Dengan pendekaton frumanistic ini
diharapkan siswa secara alami mampu
mengembangkan potensi (bakart, minat) vang
ada pada diri pebelajar yang scrasi, selaras,
dan seimbang,
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MODEL MODEL PEMBELAJARAN
MORAL DALAM PEMN UNTUK
MENGEMBANGEKAN KARAKTER
BANGSA INDONESIA.

Ada 4 model pembelajaran moral
untuk mengembanghkan Karakter yang secara
impirik telah teruji kehandalannya (Simon.
20035), model tersebut adafah: (1) Hunean
Madeling, (2) Dilema Mara, (3} VCT, {(4)
Maral Care.

Disamping ke empat model
di atas ada beberapa model yang sudah tama/
sering digunakan oleh pura dalam pebelajaran
PEn, diantaranva adalah Model
Coaperative Learning dan model/sistem
Among Ki Hajar Dewantoro,

Model-mode] pembelmaran moral di
atas sudah lama di kaji dan dugunakan oleh
para dosen/guru PKn, dan cocok  diadapsi
dalam pembelajaran PEn untuk membina,
sikap. perilaku dan moral. serta
mengembangkan karakter bangsa Indonesia.

Uratan model-mode]l pembelajaran
mioral tersebut adalah zebapai berikut:

l. Human Modeling

Model Human Modeling, salah sato
tokoh vang mengadakan penelitian
{eksperimen) sebagai embrio lahimya model
Human Modeling adalah Bandura, baik
hasil penelitian 1965, 1969, 1977, dan 2002,
Tokoh lain vang melakukan penelitian secara
saksama model ini adalah Gagne (1985).
Maode! Human Maodeling adalah model
pembelajarun untuk membing sikap, perilaku,
dan moral dengan cara membeti contoh vang
kaik, dengan harapan pehelajar dapat

menconiohnya, (Bandura, 1977, Gagne, 1953),

Ada dua cara membelajarkan model ini,

vaitu:

1) Menghadirkan lansung di kelas orang
vang dijadikan model fcontol),
Orang vang dijadikan model hams punys
karakieristik untuk dicontoh, boleh
seorang dosen, pembelajar teladan,
pejabat negara yang bermoral baik,
dan tokoh agama atau tokoh lain vang
pantas untuk dijadikan model {punya
korakter untuk dicontoh). Contol secara
umum adalah acara Kick Andy yang
dipandu oleh Andi Noya, dengan
menghadirkan orang yang sukses, punya
karakter vang perlu dicontoh oleh bangsa
Indonesia,

2) Menggunakan media.
Apabila orang vang dijadikan model sudah
meninggal dunia, maka dapat melalui
gambar'foto orangnya disertar naras:. fiim,
video dan media lain yang dapat
menampilkan orang/kegiatan vang dapat
di contoh, Contoh jika akan menanamkan
rasa nasionalisme, dan patniotisme, Bung
karno yvang dijadikan model. Dalam
pembelajaran dapat menavangkan
gambar, memutar film perjuangan Bung
Kamo, atau mendengarkan pidato Bung
Karoo melalur fpe recorde, membual
parasi tentang perjuangan Bung Kamo
Tujuannya adalah agar siswa mencontoh
Bung Kamo {memiliki momal/karakier
seperti Bung Kamao).
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Karahter Bangal

Bung Karme sebanan Miode] f

[
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Herupa fobs garmlar,
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Meraas rivcayit hidh perjuangan Binig
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Ajaran Bung Karw, salnh satumya:
Menurt Bung koarme: = [alans
membamgun biungsa Ielelh ihula
“Alembangun Karakier Rangsa”™
(Nl © laructer Bwilding).

Model ini pernah penulis experimenkan
dalam penulisan thesis, (Mukiyat, 2003), vai
dibandingkan dengan Cooperarive
Learning dengan teknik Nwmberer Head
Together. Hasilnya untuk membina sikap,
dan perilaku. dan moral siswa, model hemen
modeling lebih efektif,

1. Maodel Dilema Moral

Tokeh model ini adalah Kohlherg,
{1964). menekankan aspek kognitif (moral
rational) model i pernsh dikembangkan
oleh Sjarkawi (1996) dalam disertasinya,
Pembelajaran dilema moral ini menganpkat/
nengambil isu-ise moral yang didalamnya
mengandung konflik-konflik nilai sehagai
bahan ajarmva,

Konilik nilai adalah suatu benturan
untutan/kepentingan'kebutuhan yang terkai
dengan nilai moral yang sengaja dimunculkan
dalam maten pembelajaran, dengan harapan
siswa dapal mempertimbangkan keputusan
vang diambil dengan alasan-alasan yang
=ccora moral dapat diterima akal, Melalui

“diskusi® sebagai metode utamanya
pebelajar disurul stau disjak memberikan
alasan-alasan, mempertimbangkan, dan
memilih alasan yang paling benar untuk
mengambil kepulusan yvang tepat dalam
menghadapi dilema moral. Putusan yang di
ambil harus sesnal dengan moral, agama, dan
komtekiual dengan kehidupen yang ada,
Tema diangkat mengacu pada Standar
Kompetensi vang ada dalam kurikelum.
Contoh: Wahyu Pembudi adalah anak nenggal,
ayahnya seorang Widyaiswara vang scring
dinas di fuar kota Malang. Waktu akan
berangkat menatar ke Jakarta berpesan pada
Wahyu Pembudi, nanti pulang sckolah sepera
pulang kerumah untuk menunggu/membantu
ibu yang sedang sakit. sebab ayah akan
Jakarta selama dua hari. Sewaktu pulang
sekolah Wahvu Pambudi diajak oleh timnyva
untuk beranding sepak bola. Timnya dan
Wahyu menyadart, tampa Wahyu pasti kalah,
sebab Wahyu scbhagai pemain kunei untulk
memperolah kemenangan, Timnva
mengancan akan mengeluarkan Wahyu dari
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timnya jika tickak mau ikut benanding. Wahyu
mengalami “Dilema Moral™, yaitu: ikut
bertanding atau pulang merawat ibu vang
sedang sakit”™

3. Model CVT (Falue Clarification
Technigue)

Valuwe Clarification Technigue
{(VCT) adalah model pembelajaran moral
vang membantu siswa untuk menemukan
nilai-nilal melalu gapasan, merasakan,
perlaku sampa pada ancka piliban sikap dan
perilaku penting untuk dilakukan terus
menerus {(konstan) selama hidupnya,
sehingga nilai itu “menjadi miliknya.”

Value Clarification Technigue
(VCT) merupakan model pembelajaran
moral yang dirancang untuk: {1) mendorong
siswa unluk menvatakan, menguji, dan
rengorganisir perasgan dan nifai-nilal dalam
diri mereka, (2) digunakan untuk merancang
pemeriksaan yang berkelanjutan sikap dan
perilaku dalam kelas. Tujuan akhir dari
klartfikas: ini adalah untuk mengunghkapkan
cile-oita, sikap, dan perilaku siswa sesudi
dengan nilai vang berlaku dimasyarakat,
{Casteel, & Stahl, 1989).

Menurut Casteel, & Stahl (1989 ada
4 tahap dalam pelaksanaan pembelajaran
VCT waitu: (1) tahap pengertian, (2)
hubungan tiap tahap, (3) tshap penilaian, {(4)
tahap perwujudan mlai dalam bentuk tingkah
faku, Hunter (2003) Fafue Clarifikarion
fechnigre merupakan suatu teknik untuk
membantu anak-anak dalam
mengembangken nilar moral dalam dinnya
agar "menjadi miliknya vang Konstan™.
Proses pembelajarannya dengan cara
memandu anak-anak untuk meningkatkan

ketrampilan mereka dalam membuat

pertimbangan nilai pilihannya dan memegang

teguh atas pilihannya secara konskuen

{(Jarrett, 2001). Model ini pernah

dicksperimenkan oleh Lickona pada tahun

1991 di Amerika Senikat yaitu: untuk

mendidik/menanamkan nilai moral dan

“karakter pemuda Amerika Serikat™

Menurut Lickona ada tiga langkah
utama dalam proses pembelajaran klaritikasi
nalar i vaibu:

1} mermilih nilai-nilar dengan bebas sesuai
dengan is1 hatinya.

2} mengemukakan alternatif atau alasan atas
prilifvanya.

3} menetapkan pilthannya dengan benar, dan
konskuensi-konskuensiresiko vang hars
ditanggung atas pilinannya,

Lickona (2005) ada } komponen
penting yang harus diperhatikan guru dalain
pengembangkan karakter yang baik, vaitu:
1} pengetahuan moral (moral knowingl,

meliputi mengetahw nilai-nilan moral,
kesadaran moral, cerminan moral seperti
mau membaca, menulis, diskusi,
memecahkan masalah,

2) perasan moral fmoral feeling), meliput:
suarg  hali [perasasn) menganggumi
dirinya sendini, penuh kasih, pengendalian
din, kerendahan hati,

31 tindakan moral fmeral aofion), vaiha paca
sigwa dilibatkan dalam pengambilan
keputusan sckolah mengenai peraturan,
dan tanggung jawah.

Piaget (1979) menyatakan hasil
penclitian . menunjukakan  bahwa
perkembangan moral siswa dapat
dipengaruhi secara positif di sekolah, Siswa
yang dihadapkan pada "Proces-proces
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Falue Clarifikation” di sekolah temyata
sikap, dan perilakunya, "menolak™ menjadi
berkurang. Mereka menjadi lebih bergairah,
renih semangat belajar, dan lebih kritis cara
berfikirmya.

Pelaksanaan teknik klasrifkasi nilai ini
pertama-tama siswa dikenalkan tentang
konsep nilai, setelah memahami, lalu diberi
muasalah, semakin rumit masalah, dan
kandungan nilai vang ada pada masalah
tersebut semakin batk, dengan latihan ters
menerus s1swa akan mampu dan terbiasa
untuk mengklarifikasi nilai secara universal,
dan dengan keterampil memilih nila: vang
‘=pat, benar dan baik untuk dirinya

Ahmad Kosasih Djahiri (198%9)
merupakan sarjana [ndonesia vang terkenal
dalam mengadakan penelitian dan
mengembangkan model ini, Menurut beliau
adi 4 akas/prinsip yang dipegang oleh gunu
dzlam pengelolaan pembelajaran efektif
vaitw: {1} pengakuan dan pelaksanaan asas
"Himeaniziik " {2} berfikir secara siswa
sentris, (3) keharusan dan kemampuan gurn
untuk menyentul hati dan kemauan siswa
agar terpanggil/terundany untuk terlibart
dalam KBM. {4} pengubahan konsep materi
pelajaran kedalam bentuk yanz mudah
dipahami, diresapi, dan dihayati siswa.

Ahmad Kosasih Djahiri (1959)
mengembangkan beberapa model’ teknik
pembelajaran  Falue  Clarification
Technigue (VCT) dalam PKn schagai
berikut ini:

1} Metode Percontohan (Example of The

Examploritory Bahevior)

2] Model VCT dengan Tekinik
Yurisprudensi  (Juristprudential
Technibgue)

3)  Model VCT dengan Teknik Inquiri
Nilai dengan Pertanyaan Randum
{(Value Inguirt Randum Questioning
Technigue atau VIROT)

4) Klanfikasi Nilai dengan Kartu
keyakinan (Evidence Card).

5)  Geala Kontinu dan Penilaian Dir
Sendiri .

6} Teknik Tingkat Urutan {Rank Order)

Ty Menilai Perkiraan Orang Lain
Mengenai D Kita.

8)  Bermain Peran (Rolle Playing),

10y Demonstrasi dan Simulasi

11} Permainan Kotak Ajaib ¢The Moy
Bax), Amplop Ajaib.

1Z) Permainan Siapa Yang Akan di
Undang.

¢ Conloh Penerapan Model VOT dengan
Teknik Yunsprodensi

Penerapan Model VOT dengan
Teknik Yurisprodensi dalam pembelajaran
FRn berpedoman pada kurikulum, materi
pembelajaran disesuaikan/mengacu pada
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.
Melalui model VCT dengan teknik
Yusrisprodensi ini diharapkan para siswa
dapat berperan seperti hakim, jaksa, panitera,
pelisi atau petugas lain dalam persidangan
pengadilan, siswa dapat menentukan dan
menilai secara obyektif serta dengan
memutuskan dengan penuh keyakinan bahwa
putusanya itu betul, adil. Nilaj kebenaran dan
keadilan diharapkan menjadi milkik siswa
yang tidak dapat dibeli dengan vang.

Contoh kasus: Raden Bagus Gayus
Lurmbun adalah Bupati yang masih muda dan
Maco, beliau berkenalan dengan Elina, gadis
yang cantik, ayu dan manja. Gayus dan Elina



akhirnya pergi bersenang-senang, keduanya
saling jatuh cmta. Elina bersedia dikawin Sin
atau dijadikan igteri kedua asal dengan syarat
dibelikan mobil baru dan rumah, Gayus
pusing. dan gelisah, karena sudah jatuh cinta
setengah mati, kalau kawin hams menuruti
kemauan Alina, padahal beliau tidak pumya
uang, vang ada hanya uang rakyvat di kantor.

Akhirnyva Gayus pilih korupsi dengan
mengambil wang di kantor schanyvak 2 milvart
pntuk kawin dan bersenang-senang dengan
Elina. Perbuatan Gayus tersebut diketahui

Crambar i dapal digunakan sebagai
souan pembelajaran Yuris Prodensi, para
siswa berperan sebagai hakim, jaksa,
pengacara, terdakwa, saksi dan petugas lain
yvang berperan dalam persidangan.
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KPK, akhimya Gayus di sidang di
pengadilan,

Eoasus tersebut dijadikan sebagi materi
pelajaran, selanjutnyva dibentuk kelompok
untuk menvidangkan atau mengadili Gayus,
ada siswa yang herperan jadi hakim. Jaksa,
panitera, polisi. terdakwa (Gayus), saksi dan
perangkat sidang lainnya. Selanjutnya
kelompok lain maju kemuka dengan kasus
sgama atau dengan kasus lain, terserah
kepandatan/kreatil guru. Gambar sidang
dipeneadilon tersebut sebagat benkut;

4. Model Kepedulian iMoral Care)
Model ini dikembangkan oleh
beberapa guru besar ahli pembelajaran moral
dari Amerika Serikat. Inti dari model ini
adalzh unuk menanam pada diri pebelajar
agar memiliki rasa peduli terhadap sesama
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manusia, hewan dan lingkungan. Model ni
sangal cocok dikembangkan di Indonesia
vang sedang mengalami krisis rasa
kepedulian, Diantara tokoh model tersebut
adalah:

a. Galligan, {2003), dengan Morality Care

Teort ini merupakan kritik terhadap
teort Kohlberg vang menekankan pada aspek
kognitif, Moral kepedulian inmi lebih
menckankan aspek praktuis vaitu berupa
lindakan peduli terhadap orang yang
selavaknya dipedulikan, Caral Gilligan
menawarkan bahwa Moral Kepedulian imi
miemandang kesuszilaan, dan tanggung jawab
tanpa kekerasan, vaitu menanamkan dan
membantu perkembangan pengenalan jiwa
orang lain dan kepedulian menanggapi
permmasalaban dalam divinva (siswa).

b, Casxidy & Bares (2005)

Model e merupakan hasil penelitian
di Amerika Serikat (1993) merupakan
model sekolah yang “peduli™ terhadap anak
Jalanan karena putus sekolah, dikeluarkan
oleh sekolak, teckena masalah obat terlarang,
perkelahian, pencurian, akaibat latar
belakang keluarga vang broken home,
kemuskinan, dan akibat masalah-masalah lan,
todel sekolahnva tidak terkait atau
herhubungan dengan pemerimtah, sekolah ini
didirikan oleh orang/organisas: seperti LEM.
vang peduli terhadap apak jalanan, dan
terlantar seperti terbut di atas. Tujuannya
adalah untuk menyclamatkan anak tersebut,
membina sikap, perilaku. dan moralnya
kembali nommal.

Dalam rangka membangun “etika
kepedulian™ sekolah berfungsi seperti

LA

keluarga, hubugan siswa, dan pury sangag
akrap sekali jadi tidak seperti di sekolah hiasa,
guru berperan schagar sahabat, sangat akrab
sekali yang dapat menyadarkan, dan
menvembuhkan penvakit psikologisnya
(Cassidy & Beres, 2005).

Muodel sekolah i juga dikembangkan
di Indonesia. seperti Sanggar Alang-alang di
Surabaya yang menampung, dan membina
anak jalanan, pengemis di Terminal Jaya
Baya, yang tidak punya rumah dan orang
tun. Termasuk panti asuhan vang
menampung anak-anak yatim piatu. Model
pembelajaran imi dapat disdaptasi cleh para
pembelajar khususnya pembe-lajar moral
datam PKn dalam menanamkan nilai-nilai
maral kepedulian pada diri pebelajar.
Tujuannya mgar kelak para sigwa sebapgai
calon pemimpin bangsa memiliki moral, dan
kepribadian (karzkter) yang peduli terhadap
kemiskinan, pendenitaan bangsa Indoenesia,

¢, Moddings (2005)

Nodding merupakan pelopor
pembinaan moral kepedulien di sekolah
Amerika Sernkat. Menwrut Modding
pembelajaran kepudulian bukan hanya
menceriterakan apa isi yang dipelajari,
“tetapi harus kita praktelkan®. Menurt
beliaw ada 4 kompooen penting dalam
pendidikan moral kepedulian yaitu; (a}
modeling:: menunjukkan contoh bagaimana/
cara mewujudkan kepedulian yaitu: dengan
cara menciptakan hubunpgan yang baik
dengan vang kita pedulikan, (b) dialog: yaitu
pembicaraan, dan percakapan yang bersifat
terbuka untuk memutusken sesuatu, dan
membern peluanyg siswa untuk bertanya, dan
ikut mengambil keputusan, (c) prakick;
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sgpertiga komponen pembelajaran pendidi-
kan moral adalah prakiek kehidupan,
Gurunya harus orang vyang dapat
mempertunjukkan kepedulian karena Kita
tidak ingin para siswa belajar sikap
karakteristik kepedulian tanpa praktek
kepedulian, (d) konfirmasi: adalah suatu
tindakan penuh Kasih untuk menemukan
suatu hubungan wvang lehih akrap/dalam
dengan cara membuka dialog, saling
menyelami, memahaimi, untuk
memungkinkan melakukan tindakan nil.

Moral kepedulian ini sangat baik
diadapst dalam pembelajaran PR toruiama
pada komponen praktek, sebab “inti dari
pendidikan moral adalah prakiek™,
szlama ini pembelajarannya terlaiu bersitat
akademis, dan teoristis, vang berdampak pada
hati nurani siswabangsa kehifangan rasa
kepedulian

Contoh rasa kepedulian pembelajar
member wang kepada pengimis tua yang
pantas untuk ditolop/dipedulikan.

5. Model kooperatif
(Cooperative Learning)

learning

Intt dari pembelajaran kooperatif
adalah *kolaborasi™ yaitu menanamkan
kenasama dengan kelehihan yang dimiliki
oleh masing-masing anggota kelompok
Dengan medel ini para siswa dilatih untuk
bekerja sama, saling menghormati dan
menghargai, mengakuhi kelebihan teman,
menghilangkan rasa perbedaan agama, ras,
suku uniuk menyelasaikan tugas bersama.

Model ini sangat cocok bagi Bangsa

[ndonesia yang berbhinneka lka | yaitu

berbeda agama, suku, dan adat istiadat,
Dengan model ini diharapkan dapat
menumbuhkan karakter bangsa yang mau
hidup rukun, saling menghargai, menjunjung
rasa persatuan bangsa, dan keutuhan NERL

Banyak teknik dalam maodel
kooparatif ini, diantaranya adalah: Teknik
Sigsaw dari Aronso (1978), Sedent Teams
Achievement Devisions (STAD) dari Slavin
(1990, 1997), Teknik Mumberet Togarer dan
Think- Pair-Share dari Kagan (1992},
Learning Together and Alone dan Johnson
, DOWE Johnson, BT (1921 ), dan teknik

lainmya.
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b, Sistem Among,

Sistem ini dikembangkan oleh
pendekar pendidikan kita yaine: Ki Hadjar
[Dewnntara. Sistem Among ini dijadikan
pedeman semua sekolah di bawah payung ™
Yayasan Taman Siswa™. Pengejawantahan
sistem ini terkenal dengan kata mutiara
vailut"Ingarso sung tulado, ing madya
manzun karso, tutwari handavani™, vang
artinva'maknanya: di depan seorang gury
memberi contoh vang baik, di tengah-tengah
memberi ataw membangkitkan semangat. di
helakang mengikuti kemauan‘bakat siswa
agar menuju jalan vang baik (Ki Hadjar
Dewantara 1960 dalam Ei H. Moesman
Wirvosentono, [959).

Pelaksanaan sistemn i tidak hanya
dalam proses pembelajaran di kelas, tetapi
milai dar measuk sampai sekoelah pulang
sckalah, bahkan pergaulan dirumah dan
dimasyarakat diharapkan/disarankan guru
dan siswa berbudi pekerti vang baik.

Uniuk mendukung keberhazilan
Sistem Among mi, di semus sekolah di bawah
pavung Yayasan Taman Siswa melaksanakan
Pendidikan Eelamansiswaan sebagai mata
pelajaran berdiri sendin. Inti dari tujuan
Pendidikan Ketamansiswaan ini adalah
“membina siswa berbudi pekenti yang lubur
dan berkarakter sesuai dengan nifai-nilai
hidup yang tercermin dalam asas-asas
Fancasiky dan UUD 19457 Ki H. Moesman
Wiryosentono, 1989),

Keherhasilan Sistem Among dalam
membina dan mengembangkan budi pekerti
(karakter)ini juga didukung oleh kemarmpuan
sckolah menciptakan suasanalingkungan
yvang kondusif yaitu kondisi yang aman,
tentram. saling menghargai dan menghormati

AntATA wuru d:ngan HUFLL, anatar siswa
dengan puru dan sesama siswa. (hasil
wawancara dengan Ki Suwondo, Sabou, 23
September 2007).

SYARAT KEBERHASILAN
PEMBELAJARAN MORAL UNTUK
MENGEMBANGEKAN KARAKTER
FPEBELAJAR

Agar pembelajaran moral
unfuk mengembangkan karakier melalu PKr
berhasil dengan baik, diperlukan syarai-
syarat sehagai berikut:

1. Pembelajaran harus dapal menyentuh
perasaan dan pikiran siswa agar sadar
untuk merubah penilaku dan moral vang
lebih baik, sebhab kalaw tidak pembelajarm
hanva berialu saja. seperti angin di padang
pasir (masuk telinga kanan keluar elinga
kin).

2. Dilakzanakan oleh {a} seorang ahli
fexperisd, (D) penasehal focunselors),
dan (c) ahl psikologi social frosial
pryeholapisis,

3. Mengpunakan model dan melode
pembelajaran  vang berfariasi™
barganti’ berbeda di setiap pertemuan,
yvang dapal mencipiakan pembelayjaran
vang efektif, yaitu punya daya tarik. dan
minat belajar pebelajar, serta tercapainya
fujuan pembelajaran vang berkualitas,

4, Menggunakan media pembelajaran (nouli
media akan lebih baik).

5. Lingkungan sekolah yang kondusif vang
didukung oleh swvasana keluarga
lingkungan masyarakat dan negama yang
kondusifpula,
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